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Lampiran 1. Bagan prosedur kerja pada pupuk organik cair 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan pupuk organik cair (POC)  

Limbah Sayuran 
25% 

Limbah Sayuran 
20% 

Limbah Sayuran 
15% 

Tampa Limbah 
Sayuran 

 

Limbah Urine Kambing 

3 Liter 

Effective Microorganisme 4 
EM4 300 ml  

Air Gula Merah  
600 ml 

Fermentasi Selama 28 Hari 
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Lampiran 2. Prosedur Kerja Analisis Kandungan C-organik, N, P dan K Pada 

Pupuk Organik Cair 

 

a. Kandungan C-Organik 

  

 

 

- Sampel pupuk organik cair diambil sebanyak 0,5 ml  

- Di masukkan kedalam botol ukur100 ml 

- Di tambahkan 5 ml K2Cr2O7 1 N kemudian dikocok 

- Di tambahkan 7,5 ml H2SO4 pekat kemudian dikocok dan 

didiamkan selama 30 menit 

- Mengencerkan dengan air bebas ion, membiarkan dingin dan 

menempatkan 

- Keesokan harinya mengukur absorbansi larutan jernih dengan 

spektrofotometer pada panjang gelombang 561 nm 

- Pembanding dibuat standar 0 dan 250 ppm 

- memipet 0 dan 5 ml larutan standar 5000 ppm ke dalam labu 

ukur 100 ml dengan perlakuan yang sama  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pupuk Organik Cair 

Hasil 
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b. Kandungan Nitrogen  

  

 

 

- Sampel pupuk organik cair diambil sebanyak 500 ml  

- Ditambahkan larutan buffer borat dan natrium hidroksida 

(NaOH) 6N sampai dengan pH 9,5 

- Larutan dengan pH 9,5 didihkan hingga tersisa 300 ml 

- Ditambahkan dengan 50 ml larutan destruksi 

- Dididihkan hingga volume sampel yang didapat sebanyak 25 

ml sampai 50 ml 

- Dilakukan destruksi selama 30 menit 

- Dibiarkan hingga dingin pada suhu ruangan 

- Ditambah dengan 500 ml air  

- Dikocok hingga homogen  

- Ditambahkan dengan 50 ml larutan natrium hidroksida dan 

natrium tiosulfat hingga pH 11 

- Dimasukkan ke dalam labu alat destilasi 

- Ditampung destilasi dalam Erlenmeyer yang sebelumnya 

telah diisi dengan 50 ml larutan asam borat 

- Dicelupkan ujung kondensor alat destilasi dalam larutan dan 

suhu harus dijaga agar tidak lebih dari 29oC 

- Diencerkan destilat yang dihasilkan sampai diperoleh volume 

sebanyak 300 ml 

- Ditetapkan kadar ammonianya dengan cara titrimetric 

- Dititrasi destilasi dengan larutan penitar H2SO4 0,02 N dengan 

menggunakan indikator metil orange 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Pupuk Organik Cair 

Hasil 
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c. Kandungan Fosfor 

 

 

 

- Ditimbang 20 gr ammonium kemudian dimasukkan kedalam 

Erlenmeyer kering 

- Ditambahkan aquades sebanyak 500 ml 

- Keduanya dicampur hingga homogen 

 

 

 

 

 

 

 

- Ditimbang padatan kalium dihidrogen fosfat anhidrat 

(KH2PO4) sebanyak 2,19 gr 

- Diencerkan dengan 100 ml akuades sehingga menghasilkan 

larutan standar dengan konsentrasi 500 ppm dalam gelas ukur 

1000 ml 

- Dipipet sebanyak 2 ml larutan induk fosfat dan dimasukkan 

ke dalam labu ukuran 100 ml 

- Larutan dihomogenkan dan dipipet masing-masing sebanyak 

0; 5; 10; 20 dan 25 ml  

- Dimasukkan kedalam 5 buah labu ukur 250 ml 

- Diencerkan dengan larutan aquades hingga tanda batas dan 

dihomogenkan 

- Didapatkan hasil variasi konsentrasi yang dihasilkan antara 

lain adalah 0,0; 0,2; 0,4; 0,8; dan 1 ppm fosfat 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Pembuatan larutan 

blanko 

Hasil 

Pembuatan larutan 

standar P2O5 

Hasil 



 

51 
 

 

 

 

 

- Dilakukan optimalisasi spektrofotometer 

- Diambil sebanyak 50 mL larutan standar yang telah dibuat dan 

dimasukkan masing-masing ke dalam Erlenmeyer 

- Larutan dihomogenkan dan dipipet masing-masing sebanyak 

0; 5; 10; 20 dan 25 ml  

- Ditambah dengan 1 tetes indikator fenolftalein, apabila 

terbentuk warna merah mudah 

- Ditambah tetes demi tetes H2SO4 5N sampai warnanya 

menghilang 

- Ditambah dengan 8 mL larutan campuran dan di homogenkan 

- Dimasukkan ke dalam kuvet, kemudian dibaca serapan dan 

dilakukan pencatatan pada Panjang gelombang 880 nm 

 

 

 

 

 

 

- Sampel pupuk organik cair yang dihasilkan disaring dan 

dipipet sebanyak 50 mL 

- Dimasukkan kedalam labu Erlenmeyer. 

- Ditambahkan dengan satu tetes indikator fenolftalein jika 

terbentuk warna merah mudah  

- Ditambah sedikit demi sedikit H2SO4 5N sampai warna yang 

dihasilkan hilang 

- Larutan yang dihasilkan ditambah dengan 8 mL larutan 

campuran dan dihomogenkan 

- Dimasukkan ke dalam kuvet pada spektrofotometer 

- Dilakukan pembacaan dan dicatat hasil serapan yang 

dihasilkan pada Panjang gelombang 880 nm 

 

 

Pembuatan kurva 

kalibrasi 

Hasil 

Pengujian sampel 

Hasil 
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d. Kandungan Kalium 

 

 

 

 

- Ditimbang padatan KCl sebanyak 1,86 gr 

- Diencerkan sehingga menghasilkan larutan standar dengan 

konsentrasi sebesar 1000 ppm 

- Dipipet sebanyak 0,2; 0,4; 0,8; dan 1,6 mL kedalam 4 buah 

Erlenmeyer berukuran 100 mL 

- Setiap larutan diencerkan dengan aquades sehingga tanda 

batas dan dihomogenkan 

- Variasi konsentrasi yang dihasilkan antara lain adalah 2; 4; 8; 

dan 16 ppm kalium 

 

 

 

 

 

- Sampel sebanyak 0,5 mL 

- Ditambahkan larutan H2SO4 pekat dan larutan NHO3 pekat 

kemudian dipanaskan diatas hotplate 

- Ditambahkan dengan 2,5 mL H2SO4 pekat sehingga 

didapatkan hasil warna seperti abu 

- Ditambahkan larutan NHO3 dilakukan secara bertahap 

- Ditambahkan dengan aquades sebanyak 50 mL dan dikocok, 

hasilnya disaring dan dimasukkan kedalam wadah 

- Pengukuran nilai absorban dilakukan dengan membuat 

larutan standar dengan variasi konsentrasi sebenar 2; 4; 8; dan 

16 ppm 

- Diperiksa identitasnya dengan menggunakan alat ukur 

spektrofotometer AAS dengan menggunakan panjang 

gelombang 766,5 nm 

 

 

 

Pembuatan standar 

kalium 

Hasil 

Pengujian sampel 

Hasil 
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Lampiran   3.   Pengamatan pH pada pupuk organik  

 

Perlakuan Pertama: Limbah sayuran (sawi hijau Brassica rapa, kangkung Ipomoea 

reptans Poir, dan bayam Amaranthus hybridus L.) 25% + Urin 

kambing 3 L + EM4 300 ml + air gula merah 600 ml 

 

       
Hari ke- 0        Hari ke- 7 

 

              

Hari ke- 14        Hari ke- 21 
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Perlakuan Ke Dua: Limbah sayuran (sawi hijau Brassica rapa, kangkung Ipomoea 

reptans Poir, dan bayam Amaranthus hybridus L.) 20% + Urin 

kambing 3 L + EM4 300 ml + air gula merah 600 ml 

 

       

Hari ke- 0        Hari ke- 7 

 

     

Hari ke- 14        Hari ke- 21 
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Perlakuan Ke Tiga: Limbah sayuran (sawi hijau Brassica rapa, kangkung Ipomoea 

reptans Poir, dan bayam Amaranthus hybridus L.) 15% + Urin 

kambing 3 L + EM4 300 ml + air gula merah 600 ml 

      

Hari ke- 0        Hari ke- 7 
 

            

Hari ke- 14        Hari ke- 21 
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Perlakuan Ke Empat: Urin kambing 3 L + EM4 300 ml + air gula merah 600 ml 

 

        

Hari ke- 0        Hari ke- 7 
 

   

Hari ke- 14        Hari ke- 21 
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Lampiran   4.   Warna pada pupuk organik  

 

    
Perlakuan Pertama   Perlakuan Ke Dua 

 

 

 

 

 

    
Perlakuan Ke Tiga   Perlakuan Ke Empat 
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Lampiran 5. Standar Mutu Pupuk Organik Cair (POC) berdasarkan 

Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

216/KPTS/SR.310/M/4/2019 

 

Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

216/KPTS/SR.310/M/4/2019 

NO Parameter Satuan Standar Mutu  

1 C- organik % (w/v) Minimum 10 

2 Hara Mikro: 

N+ P2O5+ K2O 

% (w/v) 2-6 

3 N- Organik % (w/v) Minimum 0,5 

4 Hara Mikro: 

Fe total 

Mn total 

Cu total 

Zn total 

B total 

Mo total 

 

ppm 

ppm 

ppm  

ppm  

ppm  

ppm 

 

90-900 

25-500 

25-500 

25-500 

12-250 

2-10 

5 pH - 4-9 

6 E.coli dan Salmonella sp Cfu/ml atau 

MPN/ ml 

< 1×102 

 

 

7 Logam Berat : 

As 

Hg 

Pb 

Cd 

Cr 

Ni 

 

ppm  

ppm 

ppm 

ppm 

ppm 

ppm 

 

Maksimum 5,0 

Maksimum 0,2 

Maksimum 5,0 

Maksimum 1,0 

Maksimum 40 

Maksimum 10 

9 Unsur Lain/ senyawa lain  

Na 

Cl 

 

ppm 

ppm 

 

Maksimum 2.000 

Maksimum 2.000 
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Lampiran 6. Standar Mutu Pupuk Organik Cair (POC) berdasarkan 

peraturan Menteri Pertanian No. 28/SNI/ 

Permentan/OT.140/2/2009 

 

Parameter Satuan Pensyariata

n 

Keterangan 

C-Organik % <=4 Kandungan C-Organik 

NPK % <2 Jika >2% diduga sudah 

mengandung kimia anorganik 

Patogen Cfu/g <102 Salmonella harus negative karena 

tingkat bahayanya 

Mikroba 

Fungsional 

Cfu/g - Tingkat keaktifan bakteri 

pH - 4-8 pH yang terlalu asam/basa tidak 

baik untuk tanah 

Warna - - Kening kecoklatan  

Aroma - - Aroma fermentasi 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Perubahan Warna pada Pupuk Organik Cair 

 
 

Perlakuan 

 

Ulangan 

Hari 

0 7 14 21 28 

 

P1 

P1A + ++ +++ +++ ++++ 

P1B + + ++ +++ +++ 

P1C + + ++ +++ +++ 

 

P2 

P2A + + ++ +++ +++ 

P2B + + ++ +++ +++ 

P2C + + ++ +++ +++ 

 

P3 

P3A + + ++ ++ ++ 

P3B + ++ +++ +++ ++++ 

P3C + + ++ +++ +++ 

 

P4 

P4A + ++ +++ +++ ++++ 

P4B + ++ +++ +++ ++++ 

P4C + ++ +++ +++ ++++ 

 

Keterangan Hasil Pengamatan: 

+  : Hitam 

++  : Coklat Kehitaman 

+++  : Coklat 

++++  : Kuning Kecoklatan 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Perubahan Aroma pada Pupuk Organik Cair 

 
 

Perlakuan 

 

Ulangan 

Hari 

0 7 14 21 28 

 

P1 

P1A + + ++ +++ ++++ 

P1B + + ++ ++ +++ 

P1C + + ++ +++ +++ 

 

 

P2 

P2A + + ++ ++ +++ 

P2B + + ++ +++ ++++ 

P2C + + ++ ++ +++ 

 

P3 

P3A + + ++ +++ ++++ 

P3B + + ++ +++ ++++ 

P3C + + ++ ++ +++ 

 

P4 

P4A + + ++ +++ ++++ 

P4B + + ++ ++ +++ 

P4C + + ++ ++ +++ 

Keterangan Hasil Pengamatan: 

+  : Sangat busuk 

++  : Busuk 

+++  : Sedikit busuk 

++++  : Aroma fermentasi  
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Lampiran 9. Hasil Analisis nilai suhu pada Pupuk Organik Cair (POC) 

Berbahan Dasar Urine Kambing 

 
 

Perlakuan 

 

Ulangan 

Suhu o C 

0 (oC) 7 (oC) 14 (oC) 21 (oC) 28 (oC) 

P1 P1A 26 28 27 26 28 

P1B 26 29 27 26 27 

P1C 25 29 28 26 27 

P2 P2A 27 28 27 27 28 

P2B 27 29 27 26 27 

P2C 28 29 28 27 27 

P3 P3A 27 29 27 27 28 

P3B 25 28 27 27 28 

P3C 28 29 27 26 29 

P4 P4A 27 28 26 26 28 

P4B 26 28 27 26 28 

P4C 26 29 27 27 28 
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Lampiran 10. Hasil Analisis nilai pH pada Pupuk Organik Cair (POC) 

Berbahan Dasar Urine Kambing 

 
 

Perlakuan 

 

Ulangan 

Hari 

0 7 14 21 28 

P1 P1A 7,5 5,6 5,4 5,7 6,9 

P1B 7,3 5,2 5,0 4,9 4,9 

P1C 7,6 5,7 5,4 5,4 5,4 

P2 P2A 7,3 5,1 4,9 5,0 4,1 

P2B 7,6 5,7 5,2 5,6 5,6 

P2C 7,6 5,6 5,1 5,4 5,4 

P3 P3A 7,7 6,3 6,0 6,0 6,9 

P3B 7,8 6,5 6,1 6,0 6,2 

P3C 7,9 6,0 5,9 5,8 6,1 

P4 P4A 7,9 7,7 6,9 6,5 6,5 

P4B 7,8 7,6 6,7 6,5 6,5 

P4C 7,8 7,6 6,6 6,4 6,5 
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Lampiran 11. Hasil Analisis Kandungan C-organik, N, P, K dan Rasio C/N 

pada Pupuk Organik Cair 

 
 

Perlakuan 

 

Ulangan 

Komposisi 

N (%) P2O5 

(%) 

K2O 

(%) 

C-Org 

(%) 

Rasio 

C/N  

 

P1 

P1A 1,93 0,01 1,03 3,63 2 

P1B 1,77 0,03 0,86 3,82 2 

P2C 1,80 0,03 1,02 3,42 2 

 

P2 

P2A 1,66 0,07 0,95 3,15 2 

P2B 1,77 0,01 0,77 2,58 1 

P2C 1,72 0,02 0,62 2,61 2 

 

P3 

P3A 1,69 0,03 0,77 3,41 2 

P3B 1,41 0,03 0,99 2,70 2 

P3C 1,67 0,08 0,92 2,87 2 

 

P4 

P4A 1,69 0,01 0,83 4,40 3 

P4B 1,82 0,005 0,90 4,49 2 

P4C 1,67 0,003 0,99 4,98 3 
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Lampiran 12. Data statistika nilai kandungan N, P, K, dan C-Organ 

 

a. Kandungan N, P, K dan C-Organik  

 

 

Tests of Normality 

 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kandungan_N P1A .319 3 . .885 3 .339 

P2A .191 3 . .997 3 .900 

P3A .362 3 . .803 3 .122 

P4A .340 3 . .848 3 .235 

Kandungan_P2O5 P1A .385 3 . .750 3 .000 

P2A .328 3 . .871 3 .298 

P3A .385 3 . .750 3 .000 

P4A .276 3 . .942 3 .537 

Kandungan_K2O P1A .367 3 . .794 3 .100 

P2A .191 3 . .997 3 .900 

P3A .260 3 . .958 3 .605 

P4A .200 3 . .995 3 .862 

Kandungan_COrg P1A .180 3 . .999 3 .945 

P2A .369 3 . .789 3 .089 

P3A .297 3 . .917 3 .442 

P4A .332 3 . .863 3 .276 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kandungan_N Based on Mean 2.626 3 8 .122 

Based on Median .227 3 8 .875 

Based on Median and with 

adjusted df 

.227 3 4.094 .873 

Based on trimmed mean 2.210 3 8 .165 

Kandungan_P2O5 Based on Mean 5.349 3 8 .026 

Based on Median .493 3 8 .697 

Based on Median and with 

adjusted df 

.493 3 4.656 .703 

Based on trimmed mean 4.431 3 8 .041 

Kandungan_K2O Based on Mean .525 3 8 .677 

Based on Median .321 3 8 .810 

Based on Median and with 

adjusted df 

.321 3 6.765 .810 

Based on trimmed mean .511 3 8 .686 

Kandungan_COrg Based on Mean .782 3 8 .537 

Based on Median .086 3 8 .966 

Based on Median and with 

adjusted df 

.086 3 6.533 .965 

Based on trimmed mean .680 3 8 .589 

 

ANOVA 

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Kandungan_N Between Groups .089 3 .030 2.882 .103 

Within Groups .083 8 .010   

Total .172 11    

Kandungan_K2O Between Groups .056 3 .019 1.353 .324 

Within Groups .111 8 .014   
Total .167 11    

Kandungan_COrg Between Groups 6.156 3 2.052 21.727 .000 

Within Groups .756 8 .094   
Total 6.912 11    
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Kandungan_COrg 
Duncana 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

P2A 3 2.78000   
P3A 3 2.99333   
P1A 3  3.62333  
P4A 3   4.62333 

Sig.  .420 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

Test Statistics,b 

 
Kandungan_P2

O5 

Kruskal-Wallis H 6.767 

Df 3 

Asymp. Sig. .080 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Perlakuan 

 


